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KATA

Publikasi ini
menyajikan data
beberapa komoditas hasil pertanian di perdesaan, antara
lain  komoditas Subsektor Tanaman Pangan, Hortikultura,
Tanaman  Perkebunan  Rakyat, Peternakan, Perikanan
Tangkap, Budidaya Perikanan dan Kehutanan. Dan juga
menyajikan data
yaitu beberapa komoditas yang sering digunakan
masyarakat antara lain komoditas makanan, komoditas non
makanan seperti  konstruksi, jasa, transportasi, aneka
perlengkapan rumah tangga dan lainnya. Data tersebut
dikumpulkan melalui Survei Harga Produsen di Perdesaan
dan Survei Harga Konsumen Perdesaan yang dilakukan
Badan Pusat Statistik Kabupaten Buton setiap bulan.

Kami menyadari dengan keterbatasan yang ada bahwa
publikasi ini masih belum lengkap untuk dapat memenuhi
kebutuhan para konsumen data. Oleh karena itu, saran dan
kritik yang sifatnya membangun untuk penyempurnaan
publikasi ini sangat diharapkan untuk penerbitan yang akan
datang. Akhirnya, kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuannya sehingga terbitnya
publikasi ini, kami sampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setulus-tulusnya, semoga publikasi ini
bermanfaat bagi para pengguna data.
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1.1 Latar Belakang

Penduduk Indonesia sebagian besar masih tinggal di
daerah Perdesaan yang umumnya pekerjaan mereka masih
bergantung pada sektor pertanian. Upaya yang dilakukan
pemerintah  untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk
Indonesia berarti juga meningkatkan kesejahteraan penduduk
Perdesaan. Program peningkatan kesejahteraan salah satunya
harus didukung melalui ketersediaan data harga secara
berkelanjutan dan lengkap. Data harga di daerah perdesaan
dikumpulkan secara khusus melalui Survei Harga Perdesaan
(SHPed). Data harga perdesaan mencakup harga produsen sektor
pertanian dan harga konsumen perdesaan.

Pengumpulan data harga perdesaan dilakukan secara rutin
setiap bulan oleh BPS melalui Survei Harga Perdesaan (SHPed)
dalam rangka penghitungan Indeks Harga Konsumsi Rumah
Tangga (IKRT), Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) dan Nilai
Tukar Petani (NTP). Harga Produsen Perdesaan meliputi harga
tanaman pangan, holtikultura, tanaman perkebunan, peternakan,
perikanan tangkap, budidaya perikanan dan kehutanan. Harga
Konsumen Perdesaan meliputi harga berbagai komoditas baik
makanan maupun non makanan (konstruksi, jasa, transportasi,
aneka perlengkapan rumah tangga dan lainnya) yang banyak
dikonsumsi masyarakat perdesaan.

Tingkat kesejahteraan masyarakat di daerah perdesaan
sangat ditentukan oleh tingkat keberhasilan pembangunan di
sektor pertanian karena sektor ini masih mendominasi kegiatan

perekonomian di daerah perdesaan. Indikator yang dapat




menggambarkan tingkat kesejahteraan tersebut adalah tingkat

daya beli petani dan daya beli masyarakat perdesaan. Oleh
karena itu, informasi tentang harga baik harga produsen maupun
harga konsumen berbagai komoditas di daerah perdesaan sangat
diperlukan dalam menentukan kebijakan pemerintah untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat daerah perdesaan.

Data yang disajikan dalam publikasi ini adalah data harga
produsen perdesaan dan harga konsumen perdesaan di
Kabupaten Buton selama tahun 2021 yang dirinci menurut bulan
dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan dan
kesinambungan harga secara berkelanjutan dalam berbagai
sektor dan komoditas.

1.2 Cakupan Data

Dalam publikasi ini disajikan data rata-rata harga produsen
beberapa komoditas hasil pertanian meliputi Sektor Tanaman
Pangan, Tanaman Hortikultura, Tanaman Perkebunan Rakyat
(TPR), Peternakan dan Perikanan. Daerah yang dicakup meliputi
3 (tiga) Kecamatan di Kabupaten Buton, yaitu Kecamatan
Lasalimu, Lasalimu Selatan, dan Kapontori. Sedangkan untuk rata
-rata harga konsumen perdesaan disajikan data beberapa jenis
barang yang dikonsumsi rumah tangga yang termasuk di dalam
kelompok makanan dan non makanan. Kecamatan yang dicakup
meliputi adalah Pasarwajo.
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2.1 Statistik Harga Produsen Perdesaan
A. Petani
Petani adalah orang yang mengusahakan/mengelola usaha

pertanian atas resiko sendiri baik pertanian tanaman pangan,
tanaman  hortikultura, tanaman  perkebunan rakyat,
peternakan, atau perikanan yang bertujuan sebagian atau
seluruh hasil produksinya untuk dijual.

Harga Produsen

Harga produsen adalah hasil transaksi antara petani
(penghasil) dan pembeli (pedagang pengumpul/tengkulak)
untuk setiap Komoditas menurut satuan setempat.

Harga yang Diterima Petani

Harga yang diterima petani adalah rata-rata harga dari suatu
jenis komoditas (produksi) dari petani produsen sebelum
memasukkan biaya untuk transportasi atau pengangkutan dan
pengepakan ke dalam harga penjualannya di sawah/ladang/
kebun/ kolam/empang/tambak. Harga ini diharapkan dapat
mencerminkan penjualan dari seluruh jenis barang hasil
produksinya.

Pengertian rata-rata harga disini adalah harga yang bila
dikalikan dengan volume penjualan petani akan
mencerminkan uang yang diterima oleh petani tersebut.
Harga yang Dibayar Petani

Harga yang dibayar petani adalah rata-rata harga eceran
barang/jasa yang dikonsumsi atau dibeli petani, baik untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya sendiri maupun untuk
keperluan biaya produksi pertanian. Namun untuk

pencacahan yang menggunakan daftar HD, harga




yang dicakup hanya harga barang/jasa untuk keperluan biaya

proses produksi pertanian. Sedangkan harga barang/jasa
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya dicacah
menggunakan daftar HKD

Satuan Standar

Satuan yang dipakai adalah satuan yang lazim dipakai untuk
pembeli atau penjualan secara partai besar. Satuan dari
masing-masing jenis barang harus jelas dan tegas misalnya:
kg, kwintal (100 kg), 10 buah, meter (m), liter (I), dan
seterusnya.

Satuan setempat yang umumnya dipakai di daerah, telah
dikonversikan ke dalam satuan standar seperti di atas.

Statistik-Harga Konsumen Perdesaan

Pasar

Pasar adalah suatu tempat terjadinya transaksi antara penjual

dan pembeli atau tempat yang biasanya terdapat penawaran

dan permintaan. Dalam hal ini, pasar yang diteliti (observasi)

adalah pasar yang mewakili di kecamatan yang sudah

ditentukan, dan memenuhi syarat antara lain:

a. Pasar tersebut adalah yang terbesar di kecamatan terpilih.

b. Kebanyakan masyarakat, terutama petani berbelanja di
pasar tersebut.

c. Barang yang diperjual-belikan harus beraneka ragam

d. Dapat dijamin kelangsungan pencatatan harga di pasar
tersebut.

e. Pasar tersebut terletak di daerah perdesaan.




B. Harga Eceran/ Harga Konsumen

Harga eceran/konsumen adalah harga transaksi secara tunai
yang terjadi antara pedagang/penjual dan pembeli dengan
satuan eceran di pasar setempat untuk setiap jenis komoditas
yang dibeli dengan tujuan untuk dikonsumsi sendiri dan bukan
untuk dijual kepada pihak lain. Harga yang dicatat dalam
daftar isian merupakan harga yang telah dikonversi ke dalam
satuan baku yang tercantum dalam daftar isian.

Persyaratan pedagang/penjual yang menjadi responden

adalah:

a. Pedagang harus mempunyai cukup persediaan barang
untuk menjaga terjaminnya kelangsungan pencatatan
harga selanjutnya.

b. Pedagang menjual barangnya secara eceran dan di
tempat yang tetap.

Pedagang banyak/ramai dikunjungi pembeli.

Pedagang merupakan price influencer, dimana harga
yang ditetapkan dapat mempengaruhi pedagang/penjual
lainnya.

e. Pedagang menjual beraneka ragam barang sehingga
memudahkan petugas memperoleh data harga konsumen

bermacam-macam jenis barang.

Satuan Standar
Satuan yang dipakai adalah satuan yang lazim dipakai untuk
pembeli atau penjualan secara partai besar. Satuan dari

masing-masing jenis barang harus jelas dan tegas misalnya:
kg, kwintal (100 kg), 10 buah, meter (m), liter (I), dan
seterusnya.




Satuan setempat yang umumnya dipakai di daerah, telah

dikonversikan ke dalam satuan standar seperti di atas.

Konsumsi rumah tangga

Berdasarkan The Classification of Individual Consumption by
Purpose (COICOP), konsumsi rumah tangga dapat dibagi
dalam 11 (sebelas) kriteria, yaitu:

Makanan, minuman, dan tembakau

Pakaian dan alas kaki

Perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga

e N~

Perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga

Kesehatan

Transportasi

Informasi, komunikasi, dan jasa keuangan

© N oo

Rekreasi, olahraga, dan budaya

9. Pendidikan

10. Layanan restoran dan akomodasi
11. Perawatan probadi dan jasa lainnya

Yang termasuk ke dalam kelompok makanan adalah bahan
makanan dan makanan jadi, sedangkan perumahan;
sandang; kesehatan; pendidikan, rekreasi, dan olahraga; serta
transportasi dan komunikasi termasuk ke dalam kelompok non
makanan.
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3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan Harga Produsen Perdesaan dilakukan oleh
Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) dan mitra pada tanggal 15-
18 tiap bulan dengan cara kunjungan dan wawancara langsung ke
petani yang menjual hasil pertanian pada periode tanggal 1
sampai dengan 15 setiap bulan. Pengumpulan data harga
produsen sektor pertanian dilakukan dengan menggunakan daftar:
HD-1 (Sub Sektor Tanaman Pangan)

HD-2 (Subsektor Holtikultura)
HD-3 (Sub Sektor Tanaman Perkebunan Rakyat)
HD-4 (Sub Sektor Peternakan)
HD-5.1 (Sub Sektor Perikanan Tangkap)
HD-5.2 (Sub Sektor Perikanan Budidaya)
HD-6 (Sub Sektor Kehutanan).
Setiap daftar HD digunakan untuk mencacah harga

S L o

produsen pada subsektor tertentu di satu kecamatan terpilih. Satu
kecamatan bisa terpilih menjadi sampel pada lebih dari satu jenis
HD bila kecamatan tersebut mempunyai potensi pertanian lebih
dari satu subsektor. Namun kecamatan yang mempunyai potensi
pertanian pada beberapa subsektor, belum tentu menjadi
kecamatan terpilih lebih dari satu jenis HD (bila ada kecamatan

lain yang lebih potensi di kabupaten tersebut).




Pengumpulan Harga Konsumen Perdesaan dilakukan

menggunakan daftar HKD-1 untuk kelompok makanan dan daftar
HKD-2.1 dan HKD-2.2 untuk kelompok non makanan. Pencatatan
Harga Konsumen Perdesaan dilakukan oleh Koordinator Statistik
Kecamatan (KSK) dengan wawancara langsung ke pedagang
eceran yang dapat mempengaruhi harga terhadap pedagang
eceran lain (price influencer) yang berada di pasar Perdesaan.

Pencatatan dilakukan setiap bulan pada tanggal 10-14 atau
pada hari pasar yang terdekat dengan tanggal tersebut. Pasar
yang dipilih pada Kecamatan Pasarwajo adalah Pasar Sabho.
Pasar yang dipilih adalah pasar terbesar yang mewakili semua
pasar di kecamatan yang ditentukan.

Pencatatan harga setiap jenis komoditas atau kualitas/merk
di masing-masing pasar dilakukan terhadap tiga atau empat
pedagang. Harga yang dicatat dalam daftar HKD-1 merupakan
rata-rata harga. Hasil pencatatan yang ada dalam daftar HKD-1
tersebut selanjutnya dipindahkan ke register HKD. Setelah daftar
harganya disalin, daftar HKD-1 dikiim ke BPS Kabupaten,
sedangkan register HKD disimpan untuk membantu dalam
mengisi harga bulan sebelumnya pada daftar HKD-1 sebelum
KSK melakukan pengumpulan data. Daftar HKD-1 dientri di BPS
Kabupaten secara online, kemudian hasilnya diperiksa oleh BPS
Provinsi dan BPS RI

3.2 Pemilihan Responden
Responden Survei Harga Produsen Perdesaan (sektor
pertanian) adalah petani yang menghasilkan komoditas

pertanian.




Selain petani, sebagai responden untuk mendapatkan data harga

biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani di kecamatan sampel,
datanya ditanyakan antara lain kepada buruh tani, pedagang/
petani yang menjual bibit, pedagang yang menjual pupuk dan obat
-obatan, pedagang yang menjual alat-alat pertanian, usaha jasa
persewaan lahan, usaha jasa persewaan alat-alat pertanian,
usaha jasa angkutan, dan lain-lain yang berkaitan dengan proses
produksi pertanian.

Petani sebagai responden dipilih secara acak oleh
Koordinator  Statistik Kecamatan (KSK) sebatas wilayah
kecamatan sampel. Responden harus dipilih dari petani yang
berbeda desa dan jika mungkin responden menghasilkan aneka
jenis produksi sehingga pencatatan harga tidak memerlukan
terlalu banyak responden, disamping itu dapat terjamin
pemantauan data harganya secara berkesinambungan (rutin)
setiap bulan.

Untuk daerah yang mengalami kesulitan dalam mecari
responden  petani, yang disebabkan sistem ekonomi
perdagangannya sangat dikuasai oleh para tengkulak/pedagang
pengumpul, disarankan agar para pedagang/tengkulak tersebut
dapat dijadikan responden perantara untuk dapat menemui
responden/petani yang sesungguhnya.

3.3 Metode Penghitungan Rata-rata Harga

Formula penghitungan rata-rata harga komoditas per bulan
pada publikasi ini adalah menggunakan rata-rata hitung (rata-
rata aritmatik) yang merupakan rata-rata harga dari komoditas

masing-masing kabupaten.







A. Konsumsi Makanan

Sebagian besar rakyat Indonesia sangat bergantung pada
beras sebagai bahan pangan pokok. Oleh sebab itu, harga Beras
masih selalu menjadi komoditas yang selalu dipantau
perkembangannya oleh pemerintah. Secara umum, rata-rata
harga Beras sepanjang tahun stabil di angka Rp10.000 sampai
11.500 per kg. Kenaikan harga Beras paling tinggi terjadi pada
bulan Maret sampai April, dimana Beras mencapai Rp17.000 per
kg, bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri. Selain itu, komoditas
Jagung Pipilan juga merupakan komoditas strategis yang
digunakan sebagai kebutuhan pangan. Harga Jagung Pipilan
sempat turun pada bulan Maret dari Rp7.500 menjadi Rp6.250
serta naik kembali menjadi Rp7.500 pada bulan November.
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Gambar 1. Rata-rata Harga Beras dan Jagung Pipilan Kabupaten

Buton Selatan Tahun 2021 (Rp/100 kg)



Komoditas Sayur-sayuran merupakan salah satu komoditas

yang harganya seringkali berubah. Bawang Merah, Bawang Putih,

dan Daun bawang adalah beberapa komoditas Sayur-sayuran

yang harganya berubah. Sepanjang tahun 2021, harga tertinggi

komoditas Daun Bawang mencapai Rp45.000 per kg yaitu pada

bulan Oktober sampai Desember. Sedangkan harga tertinggi

untuk Bawang Merah dan Bawang Putih berturut-turut adalah

Rp37.500 per kg dan Rp35.000 per kg.

Daun Bawang (kg)

Bawang Putih (kg)

Bawang Merah (kg) 2

0 20.000

M Harga Tertinggi ™ Rata-rata

45.000
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35.000

33.667

30.000

37.500

7.917
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Harga Terendah

60.000

Gambar 2. Rata-rata Harga,

Tahun 2021

Harga Terendah,
Tertinggi Komoditas Daun Bawang, Bawang Putih,
Bawang Merah (Rp/Kg) Kabupaten Buton Selatan

dan Harga



B. Konsumsi Non Makanan

Komoditas penyelenggaraan rumah tangga (bahan
bangunan) menjadi perhatian di Kabupaten Buton Selatan
sepanjang tahun 2021. Harga ketiga komoditas pada akhir tahun
naik jika dibandingkan dengan awal tahun 2021. Rata-rata harga
Paku, Semen, Triplek, dan Seng Gelombang pada tahun 2021
berturut-turut adalah Rp26.667, Rp80.417, Rp57.333, dan
Rp63.104. Kenaikan harga bahan bangunan sebagian besar
disebabkan oleh adanya stok baru.

30.000
Paku 3 cm (Kg) 26.667

25.000

85.000
Semen (Zak=50 Kg) 80.417
80.000

58.000
Triplek 3 mm (Lembar) 57.333
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67.250
Seng Gelombang (Lembar) 63.104

57.000

o

50.000 100.000

M Harga Tertinggi ™ Rata-rata Harga Terendah

Gambar 3. Rata-rata Harga, Harga Terendah, dan Harga
Tertinggi Komoditas Paku, Semen, Triplek, dan Seng
Gelombang (Rp/satuan) Kabupaten Buton Selatan
2021
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LAYANG Q@
Rp26.833/kg S

SELAR
Rp31.250/kg




DAUN

KOL PUTIH
Rp13.833/kg

BAWANG
Rp37.833/kg

BAWANG

MERAH
Rp29.917 /kg

TOMAT
Rp13.583/kg

TERUNG
Rp5.917 /kg




Tabel 1. Rata-Rata Harga Eceran Padi-Padian dan Peng-
gantinya di Kabupaten Buton Selatan Tahun 2021

(Rp/satuan)
[Komoditas [ Januari | Februari | Maret [ April | Mei [ Juni |
Beras (Kg) 11.000 | 11.000 | 17.000 | 17.000 | 11.000 | 11.000
Eﬁ[;s(ﬁgga” 17.500 | 17.500 | 18.750 | 18.750 | 18.750 | 18.750
E’;g)“”g Pipilan | 7500 | 7500 | 6250 | 6250 | 6.250 | 6.250
ng)ung Beras 10.000 | 10.000 | 10.000 | 11.500 | 12.000 | 12.000
(ng)ung Terigu 11.000 | 11.000 | 11.000 | 11.000 | 12.000 | 13.000
M neant (Bks | 2500 | 2500 | 2500 | 2500 | 3.000 | 3.000
t(l?s;?la Pohon 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 4500

Beras (Kg) 11.000 11.000 11.000 10.500 10.500 10.500

Beras Ketan
Putih (Kg)

18.750 18.750 18.750 18.000 18.000 18.000

Jagung Pipi-
lan (Kg) 6.250 6.250 6.250 6.250 7.500 7.500

Tepung Be-
ras (Kg) 12.000 12.000 13.000 13.000 13.000 13.000

Tepung Ter-
igu (Kg)

Mie Instant
(Bks = 70 gr)
Ketela Pohon
(Kg)

13.000 13.000 13.000 13.000 13.000 13.000

3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000

4.500 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500




Tabel 2. Rata-Rata Harga Eceran Daging, Unggas, dan lkan

di Kabupaten Buton Selatan Tahun 2021 (Rp/
satuan)

ﬁﬁ% '(‘é‘krg‘r’)“"g 170.000 | 150.000 | 150.000 | 160.000 | 170.000 | 180.000
Selar (Kg) 25.000 | 28.000 | 30.000 | 30.000 | 28.000 | 25.000
Tongkol (Kg) 23.000 | 23.000 | 23.000 | 25000 | 25.000 | 25.000
Layang (Kg) 20.000 | 20.000 | 20.000 | 23.000 | 22.000 | 28.000
Katamba (Kg) 43.000 | 42.000 | 42.000 | 42.000 | 42.000 | 42.000

mﬂ‘) @gf)ung 180.000 | 180.000 | 170.000 | 170.000 | 180.000 | 180.000
Selar (Kg) 33.000 | 40.000 | 40.000 | 33.000 | 33.000 | 30.000
Tongkol (Kg) 25.000 | 27.000 | 29.000 | 29.000 | 25.000 | 25.000
Layang (Kg) 39.000 | 39.000 | 32.000 | 29.000 | 26.000 | 24.000
Katamba (Kg) 42.000 | 53.000 | 53.000 | 53.000 | 49.000 | 49.000




Tabel 3. Rata-Rata Harga Eceran Susu, Telur, Minyak/lemak
di Kabupaten Buton Selatan Tahun 2021 (Rp/
satuan)

Susu Cair Kema-
san (Kemas = 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
200 ml)

Susu Kental Ma-
nis (Kaleng =388 | 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000

ar)
Susu Bubuk
(Kotak =400 gr)

Telur Ayam Kam-
pung (Butir)

48.000 48.000 48.000 48.000 48.000 48.000

3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000

Minyak Kelapa
(Botol = 625 ml)

Minyak Goreng
(Liter)

40.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000

18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000

Susu Cair Kema-
san (Kemas = 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
200 ml)

Susu Kental Ma-
nis (Kaleng =388 | 15.000 15.000 16.000 16.000 16.000 16.000
gr)

Susu Bubuk
(Kotak =400 gr)

Telur Ayam Kam-
pung (Butir)

48.000 53.000 53.000 53.000 53.000 53.000

3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000

Minyak Kelapa
(Botol = 625 ml)

Minyak Goreng
(Liter)

50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000

18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000




Rata-Rata Harga Eceran Sayur-sayuran di
Kabupaten Buton Selatan Tahun 2021 (Rp/satuan)

Komoditas Januari Februari Maret April Mei Juni

Kangkung (kg) 5.000 5.000 5.000 5.000 6.000 6.000
Bayam (kg) 5.000 5.000 6.000 6.000 5.000 5.000
Kubis/Kol (kg) 10.000 12.000 12.000 14.000 15.000 15.000
Labu Siam/Jipang (kg)| 12.000 12.000 10.000 10.000 8.000 8.000
Terung (kg) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
Eg;aya SayurMuda | 4500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1.500
Oyong/Gambas (kg) 7.000 7.000 10.000 8.500 8.500 8.500
Tomat Buah (kg) 10.000 10.000 8.000 12.000 14.000 14.000
Kacang Panjang (kg) | 10.000 | 12.500 | 10.000 | 10.000 8.000 8.000
Buncis (kg) 10.000 10.000 12.000 12.000 12.000 10.000
Daun Bawang (kg) 35.000 35.000 35.000 35.000 34.000 35.000
Wortel (kg) 20.000 20.000 20.000 25.000 25.000 25.000

Bawang Merah (kg) 37.500 37.500 25.000 25.000 25.000 25.000
Bawang Merah (kg) 35.000 35.000 21.250 21.250 21.250 21.250

Bawang Putih (kg) 32.000 32.000 30.000 30.000 35.000 35.000
Komoditas Juli Agustus [September| Oktober [ November | Desember
Kangkung (kg) 8.000 8.000 6.000 7.000 7.000 8.000
Bayam (kg) 6.500 6.500 5.000 6.000 6.000 7.000
Kubis/Kol (kg) 15.000 12.000 10.000 15.000 20.000 16.000
Labu Siam/Jipang (kg) 8.000 8.000 8.000 7.000 7.000 10.000
Terung (kg) 6.000 6.000 6.000 6.000 7.000 10.000
:T(Z‘;aya SayurMuda | 4500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1.500 | 1.500
Oyong/Gambas (kg) 8.500 10.000 7.000 10.000 7.000 7.000
Tomat Buah (kg) 14.000 15.000 18.000 18.000 15.000 15.000
Kacang Panjang (kg) 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000
Buncis (kg) 13.000 10.000 10.000 12.000 13.000 13.000
Daun Bawang (kg) 35.000 37.500 37.500 45.000 45.000 45.000
Wortel (kg) 25.000 25.000 25.000 20.000 20.000 20.000

Bawang Merah (kg) 25.000 30.000 30.000 25.000 25.000 25.000
Bawang Merah (kg) 21.250 27.000 27.000 18.750 18.750 22.500
35.000 35.000 35.000 35.000 35.000 35.000

Bawang Putih (kg)

Statistik Harga Perdesaan Tahun 2022



Tabel 5. Rata-Rata Harga Eceran Buah-buahan di Kabupaten
Buton Selatan Tahun 2021 (Rp/satuan)

Z‘g;‘"gAmbm 15000 | 15.000 | 15.000 | 20.000 | 20000 | 15.000

Pisang Raja (kg) 15.000 15.000 15.000 20.000 20.000 15.000

Pisang Susu (kg) | 10.000 10.000 10.000 15.000 15.000 10.000

Pisang Kepok 15000 | 15.000 | 15.000 | 15.000 | 15.000 | 15.000

(kg)
Pepaya (kg) 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000
Nanas (buah) 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000

fki;‘;""g”‘mbm 15000 | 15000 | 15.000 | 15000 | 15.000 | 15.000

Pisang Raja (kg) 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000

Pisang Susu (kg) | 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000

Pisang Kepok
(kg)

Pepaya (kg) 25.000 30.000 30.000 30.000 30.000 30.000

15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000

Nanas (buah) 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000




Tabel 6. Rata-Rata Harga Eceran Barang Penyelenggaraan
Rumah Tangga di Kabupaten Buton Selatan Tahun
2021 (Rp/satuan)

Detergen Bubuk
900 gr (Bungkus)

Pewangi Pakaian
(1 Sachet = 20 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
ml)

Sabun cuci piring
(800 ml)

22.000 22.000 22.000 22.000 22.000 22.000

18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000

Detergen Bubuk
900 gr (Bungkus)

Pewangi Pakaian
(1 Sachet = 20 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
ml)

23.000 23.000 23.000 23.000 23.000 23.000

Sabun cuci piring

(800 ml) 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 20.000




Tabel 7. Rata-Rata Harga Eceran Barang/Jasa Kesehatan di
Kabupaten Buton Selatan Tahun 2021 (Rp/satuan)

Obat Sakit Kepala

(Strip = 4 Tablet) 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000

Obat Flu (Strip =

4 Tablet) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000

Obat Sakit Maag

(Strip = 10 Taplgy| 10000 | 10.000 | 10000 | 10.000 | 10.000 | 10.000

Minyak Angin

(Botol Kecil) 8.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000

Minyak Kayu

Putih (Botol Kecil) 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000

Obat Sakit Kepala

(Strip =4 Tablet) | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4.000

Obat Flu (Strip =

4 Tablet) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000

Obat Sakit Maag

(Strip = 10 Taplgy| 10000 | 10.000 | 10.000 | 12000 | 12000 | 12000

Minyak Angin

(Botol Kecil) 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000

Minyak Kayu

Putih (Botol Kecil) 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000




Tabel 8. Rata-Rata Harga Eceran Barang/Jasa Perawatan
Jasmani dan Kosmetik di Kabupaten Buton Selatan
Tahun 2021 (Rp/satuan)

Pasta Gigi (Tube

= 75gr) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
Sabun Mandi
(Buah) 3.500 3.500 3.000 3.000 3.000 3.000

Sabun Mandi (1
Btl = 100ml) 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000

Sikat Gigi (Buah) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000

1588”;1"")00(5“0': 14.000 | 14.000 | 14.000 | 14.000 | 14.000 | 14.000

Hand Body Lotion

(Botol = 120 ml) 16.000 16.000 15.000 15.000 15.000 15.000

Pasta Gigi (Tube

= 75gr) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
Sabun Mandi
(Buah) 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.500

Sikat Gigi (Buah) | 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000

Shampoo (Botol =
100 ml) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000

Hand Body Lotion
(Botol = 120 ml) 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000

Sabun Wajah

(Tube = 100 ml) 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000




Tabel 9. Rata-Rata Harga Eceran Barang Perlengkapan
Pendidikan di Kabupaten Buton Selatan Tahun 2021
(Rp/satuan)

Buku Tulis 58
Lembar (Buah) 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000

Penggaris Plastik
30 cm (Buah)

2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

Pensil Hitam 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
(Buah)
Pulpen (Buah) 3000 | 3000 | 3000 | 3000 | 3.000 | 3.000

Penghapus Pensil

(Buah) 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000

Pt Bogy | 4000 | 4000 | 4000 | 5000 | 5000 | 5000
o™ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
(F),;’J':,Z')H"am 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
Pulpen (Buah) 3000 | 3000 | 3000 | 3000 | 3.000 | 3.000
F;J‘f,:')ap“s Pensill " 4000 | 4.000 | 4000 | 5000 | 5000 | 5.000




“Halaman ini sengaja dikosongkan”



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



DATA

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN BUTON

JI. Protokol, Kel. Saragi, Kec. Pasarwajo
Email: bps7401@bps.go.id

Homepage: https://buselkab.bps.go.id/




